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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran animasi IPA berbasis animaker yang valid
dan praktis pada topik materi dan perubahannya menggunakan metode pengembangan ADDIE bagi siswa
kelas VII SMPN 20 di Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang diberikan kepada ahli
materi, ahli media, guru dan siswa, sedangkan data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran IPA berbasis animaker pada topik
karakteristik materi dan perubahannya di kelas VII SMP yang dikembangkan memperoleh nilai validasi dari
ahli materi sebesar 100% dan nilai dari ahli media sebesar 94.4% dengan kategori sangat valid.
Sedangkan, hasil penilaian dari guru memperoleh nilai sebesar 88,75% dan nilai dari siswa sebesar 83,1%
dengan kategori sangat praktis. Maka, video pembelajaran animasi IPA berbasis animaker pada topik
karakteristik materi dan perubahannya dinilai valid dan praktis untuk digunakan.

Kata kunci: Media Pembelajaran; Video Berbasis Animaker; Model ADDIE; Materi & Perubahannya.

ABSTRACT

This study aims to produce valid and practical animaker-based science learning animation videos on the
subject matter and its changes using the ADDIE development method for class VII students of SMPN 20 in
Kota Bengkulu. The type of research used is Research and Development (R&D) with the ADDIE
development model consisting of Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. Data
collection techniques used questionnaires given to material experts, media experts, teachers and students,
while data were analyzed using gquantitative and qualitative descriptive techniques. The results showed that
the animaker-based science learning video on the subject of material characteristics and changes in class
VIl SMP that was developed obtained a validation value of 100% from material experts and a score of
94.4% from media experts with a very valid category. Meanwhile, the results of the teacher's assessment
obtained a score of 88.75% and a score of 83.1% from students in the very practical category. Thus,
animaker-based science learning animation videos on the subject of material characteristics and their
changes are considered valid and practical to use.

Keywords: Learning Media; Animaker Based Video; ADDIE Model; Material And Changes.

PENDAHULUAN Sulistiowati, 2016). Pada masa ini, di mana era

Tugas guru sebagai pendidik adalah  teknologi yang berkembang sangat pesat,
memberikan berbagai pengetahuan ke dalam  tidaklah asing lagi jika para siswa SMP
lingkungan kegiatan siswa dengan tujuan untuk  khususnya mata pelajaran  IPA, sangat
memberikan pengalaman belajar, baik di dalam  menyukai pembelajaran yang menggunakan
maupun di luar ruang kelas. Salah satu cara  media seperti video, games, moving filmland,
yang bisa dilakukan pendidik untuk menunjang  robustness dan lain-lain. Hal ini dikarenakan
proses belajar bagi siswa adalah dengan |PA pada hakikatnya adalah suatu produk,
menyediakan media pembelajaran (Safitri &  proses, sikap dan teknologi, sehingga
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pembelajaran IPA haruslah terlibat langsung ke

dalam uji coba berdasarkan proses-proses
ilmiah dengan bantuan dari media-media
tersebut.

Semangat belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran IPA harus terus ditumbuhkan,
sehingga guru dituntut untuk membuat
pembelajaran menjadi semenarik dan seinovatif
mungkin.  Adanya media juga dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
(Fitri & Ardipal, 2021). Jika siswa tertarik dan
termotivasi dalam pembelajaran, bukan tidak
mungkin hasil belajar yang didapatkan juga
akan optimal (Rahmanita & Khairiah, 2022).
Sehingga dibutuhkan suatu media pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam proses
mengajar dan hal ini juga merupakan salah satu
cara untuk mencapai pembelajaran yang
menyenangkan dan inovatif  (Safitri &
Sulistiowati, 2016). Di sisi lain, pembelajaran
juga  dituntut untuk  terus  mengikuti
perkembangan  Ilmu  Pengetahuan  dan
Teknologi (IPTEK) agar mampu menghadirkan
suasana kelas yang sesuai dengan kebutuhan
zaman dan karakter siswa di masa itu (Ponza et
al., 2018). Teknologi informasi juga terbukti
mampu meningkatkan proses belajar maupun
hasil belajar, serta keterampilan guru serta
peserta didik dalam mengoperasikan teknologi
digital (Yaqgin et al., 2023)

Media pembelajaran adalah alat atau
sumber belajar yang dapat membantu seorang
guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa
(Yuanta, 2019). Media juga berfungsi sebagai
alat bantu dalam berinteraksi antara guru
dengan muridnya, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Adanya media pembelajaran yang ini tentu akan
membantu pelaksanaan proses belajar mengajar
menjadi semakin baik. Namun, pemanfaatan
media pembelajaran juga haruslah dirancang
secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
siswa agar menjadi efektif saat digunakan.

Kombinasi  antara  video  dengan
pembelajaran memiliki potensi yang baik dalam
rangka menyediakan ruang belajar bagi siswa,
karena video dapat memvisualisasikan materi
dan efektif dalam hal membantu penyampaian
materi dengan sifat yang dinamis (Hafizah,
2020). Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
video semakin diminati dan menuntut guru
untuk menjadi semakin kreatif dan inovatif
dalam menyediakan media pembelajaran, salah
satunya dengan  menggunakan  aplikasi
animaker. Animaker merupakan salah satu
aplikasi web yang dapat digunakan secara gratis
dan mudah digunakan untuk membuat video
pembelajaran  menjadi  semakin  menarik
(Adinda et al., 2024). Lebih lanjut, animaker
adalah sebuah wadah atau perangkat lunak
pembuat animasi berbasis online. Di dalam
aplikasi ini, telah tersedia berbagai pilihan
animasi karakter dan background yang dapat
dipilih sesuai keinginan pembuat animasi
(Ningtyas et al., 2021). Animaker digunakan
untuk membuat video penjelasan atau
presentasi, melalui aplikasi animaker, pengguna
dapat menciptakan animasi bergerak dengan
beragam efek yang ditawarkan di dalamnya,
serta dapat menambahkan suara serta transisi
yang menarik, sehingga dapat membuat kesan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik (Fajrianti &
Meilana, 2022; Munawar et al., 2020). Terlebih,
video Dberbasis animaker merupakan media
audio visual yang telah terbukti dapat
meningkatkan daya ingat siswa hingga menjadi
85% (Rahman et al., 2018). Media ini juga
sesuai dengan karakter siswa kelas VII SMP
yang menyukai gambar bergerak, bersuara dan
dengan kombinasi warna yang dapat menarik
perhatian (Kusumahwardani et al., 2022).

Penggunaan media pembelajaran animasi
berbasis animaker sejauh ini belum pernah
dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 20 Kota
Bengkulu. Pengembangan video pembelajaran
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ini  merupakan media yang sesuai untuk
dikembangkan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan observasi yang dilakukan pada
guru dan siswa di sekolah tersebut. Penelitian
mengenai permasalahan pada pembelajaran IPA
juga pernah dilakukan oleh (Kusumahwardani
et al.,, 2022) dan (Murwanto, 2020), yang
menunjukkan bahwa nilai siswa pada mata
pelajaran IPA perlu diperbaiki dan tidak sedikit
siswa yang mengeluhkan materi yang sulit
dipahami. Topik Karakteristik Materi dan
Perubahannya pada penelitian ini dipilih
berdasarkan hasil dari observasi dan angket
yang diberikan pada siswa, di mana nilai
kompetensi yang didapatkan masih rendah dan
butuh peningkatan. Selain itu, pembelajaran
Topik Karakteristik Materi dan Perubahannya
merupakan konsep dasar dari pembelajaran IPA
tingkat lanjut (Sejati et al., 2021), sehingga
siswa harus dibantu dan diberi solusi akan
kesulitan dalam memahami materi yang sedang
mereka hadapi. Inovasi media pembelajaran
topik Klasifikasi materi dan perubahannya
sebelumnya pernah dikembangkan dengan
metode pendekatan saintifik, kemampuan
berpikir kritis dan metode demonstrasi berbasis
web, serta dalam bentuk e-modul (Christina S.
& Hardeli, 2021; Dewi et al., 2019; Ridho et al.,
2020; Sejati et al., 2021), dan menunjukkan
bahwa materi ini cukup menjadi hambatan bagi
siswa dalam pembelajaran IPA, sehingga
inovasi lain yang terbaru dan sesuai dengan
perkembangan teknologi perlu dilakukan. Di
sisi lain, siswa menginginkan adanya media
pembelajaran, selain buku cetak dan buku
panduan, dalam memahami materi pada topik
tersebut. Oleh karena itu, pengembangan video
pembelajaran animasi IPA berbasis animaker
dalam topik  karakteristik materi  dan
perubahannya perlu dikembangkan dengan
menggunakan model ADDIE.

METODE
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan
(R&D), yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu (Rustandi & Rismayanti, 2021).
Metode R&D ini pada dasarnya biasa
digunakan dalam pembuatan berbagai macam
produk pengembangan, misalnya buku ajar,
modul pembelajaran, video pembelajaran,
media pembelajaran dan lain-lain. Sedangkan,
model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ADDIE, yang terdiri dari
Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluation. Model ADDIE adalah kerangka
kerja sederhana yang digunakan untuk
mendesain suatu pembelajaran sehingga proses
kerjanya dapat diterapkan dalam berbagai
macam setting karena strukturnya yang lebih
umum (Sugiyono, 2016). Selain itu, model ini
tersusun secara terprogram dengan kegiatan
sistematis dalam upaya pemecahan masalah
belajar yang berkaitan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa (Kawete et al., 2022).
Tahapan dalam model pengembangan ADDIE
menurut (Kawete et al., 2022), sebagai berikut.

N

F Design

Model ADDIE

\ 4
Implement H Evaluation

Development

Gambar 1. Tahap pengembangan model ADDIE

Tahap pertama merupakan tahap analyze
(analisis) di mana dilakukan identifikasi
masalah dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi dan menganalisis permasalahan. Pada

tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah
mengumpulkan data terkait masalah
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pembelajaran IPA sehingga dapat ditentukan
solusinya. Tahap kedua adalah design,
bertujuan untuk merancang video pembelajaran
IPA berbasis animaker dengan cara merangkum
materi yang akan digunakan dan membuat
rancangan isi konten di dalam video
pembelajaran. Tahap ini juga termasuk
menyiapkan Kisi-kisi dan merancang instrumen
penilaian yang akan diberikan kepada ahli, guru
dan siswa.

Tahap ketiga adalah development yang
berisi kegiatan untuk menghasilkan video
pembelajaran IPA berbasis animaker pada topik
karakteristik materi dan perubahannya. Pada
tahap ini dilakukan penilaian dan revisi
berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli
media yang masing-masing berjumlah satu
orang. Penilaian dilakukan hingga video
pembelajaran telah dinyatakan valid oleh para
ahli dan siap untuk diteruskan ke tahap
selanjutnya, yaitu tahap implementasi. Tahap
implementation berisi kegiatan menerapkan
video pembelajaran yang telah dikembangkan
pada situasi yang sebenarnya di lapangan. Pada
tahap ini, video ditampilkan dan selanjutnya
dinilai oleh 12 orang siswa kelas VII di SMPN
20 Bengkulu. Pada tahap ini dilakukan
penilaian dan diperoleh saran perbaikan hingga
video dinyatakan praktis. Tahap terakhir adalah
tahap evaluation, tahap ini dilaksanakan untuk
memberikan nilai terhadap produk yang telah
dikembangkan. Hasil evaluasi ini digunakan
sebagai bahan atau rujukan untuk mengadakan
perbaikan. Pada tahap ini evaluasi berupa
umpan balik dari para ahli, guru IPA dan siswa.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui angket yang
diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru
dan siswa. Tahap analisis data pada penelitian
ini berupa analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. ~ Analisis  deskriptif  kualitatif
digunakan untuk menganalisis data berupa

catatan, saran ataupun komentar hasil penilaian
dari lembar angket berdasarkan tanggapan para
ahli, guru dan siswa. Sedangkan, analisis
deskriptif ~ kuantitatif ~ digunakan  untuk
menganalisis data hasil validasi dan angket
untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan
dari data persentase yang telah dibuat. Skor
yang diperolen melalui ahli, guru dan siswa
ditampilkan dalam bentuk persentase dengan

rumus (Rayanto & Sugianti, 2020)sebagai
berikut:
x
P = Z—_x 100 %
> xi
Keterangan:
P = Persentase validitas dan kelayakan
>x  =Jumlah total skor penilaian ahli dan
siswa
>xi =Jumlah total skor penilaian

tertinggi ahli dan siswa

Selanjutnya, hasil persentase yang
diperoleh dari ahli, guru ataupun dari siswa
untuk menguji validitas dan kelayakan akan
diinterpretasikan ~ sesuai  dengan  kategori
menurut (Boone & Boone, 2012) berikut.

Tabel 1. Kategori validasi dan kepraktisan

Penilaian Kategori Interpretasi
81 <P <100 % Sangat Baik
61 <P <80 % Baik
41 <P <60 % Kurang

21 <P <40 % Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Video pembelajaran  IPA  berbasis
animaker pada topik karakteristik materi dan

perubahannya dikembangkan menggunakan
model ADDIE memiliki tahapan sebagai
berikut.

1. Tahap Analysis (analysis)
Tahap pertama merupakan tahap analyze
(analisis) dimana dilakukan identifikasi masalah
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dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
dan menganalisis permasalahan. Pada tahap ini,
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan
data terkait masalah pembelajaran IPA sehingga
dapat ditentukan solusinya. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode wawancara
dengan guru IPA di sekolah tersebut dan
memperoleh hasil bahwa media pembelajaran
khususnya pada topik karakteristik materi dan
perubahannya hanya terbatas pada buku ajar
saja. Sehingga minat belajar siswa rendah dan
nilai yang diperoleh juga masih di bawah KKM

bagi mayoritas siswa. Maka dari itu,
berdasarkan analisis kebutuhan yang diperoleh,
peneliti  menawarkan solusi dengan cara
mengembangkan video pembelajaran IPA

berbasis animaker pada topik karakteristik
materi dan perubahannya yang bertujuan untuk
membantu guru dalam mengatasi keterbatasan
media pembelajaran yang digunakan dan
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
memahami materi ini.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap kedua adalah design, bertujuan
untuk merancang video pembelajaran IPA
berbasis animaker. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan pada tahapan ini, yaitu: (a)
merancang ringkasan materi, (b) menyusun
Kisi-kisi untuk membuat instrumen penelitian
berupa angket/kuesioner, (c) mengumpulkan
dan merancang bahan materi topik karakteristik
materi dan perubahannya yang akan digunakan
di dalam video pembelajaran, dan d) menyusun
isi konten video pembelajaran menggunakan
aplikasi animaker. Materi yang disampaikan
kepada siswa dan dijelaskan di dalam media
pembelajaran berbasis animaker ini ialah
pengertian materi, wujud zat, klasifikasi materi,
pemisahan campuran dan perubahan zat. Materi
ini  merupakan materi yang paling sulit
dipahami olen siswa berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan pada
guru dan siswa di sekolah tempat penelitian
berlangsung.

Tahap Analisis. Pada tahapan Inl, dilakukan analisis kebutuhan mengenal permasalahan dalam

kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran IPA di kelas VII, dan akan dicarikan solusinya.

Tahap Desain. Merancang Isl konten video pembelajaran berbasls animaker pada topik Karakteristik
Materi dan Perubahannya, merancang instrumen penilaian ahll, guru dan siswa.

Tahap Pengembangan. Video pembelajaran IPA berbasis animaker mulai dikembangkan dan
dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi.

Validasi oleh ahli

Video Pembelajaran Valid

<
~
~

~

J  revisi

Tahap Implementasi. Video Pembelajaran telah dinyatakan valid oleh ahli, selanjutnya
diuljicobakan oleh 2 orang guru dan 12 orang siswa

Diterapkan pada guru dan siswa

Video Pembelajaran Praktis

Y
~
~

“~J  revisi

Tahag Evaluasi. Pada tahap Ini, peneliti menerima masukan, saran dan komentar yang diberikan

ole

ahll, guru dan siswa, serta melakukan revisl agar video pembelajaran menjad| leblh balk

Gambar 2. Tahapan Pengembangan Video Pembelajaran IPA Berbasis Animaker
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3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ketiga adalah development, yaitu

menghasilkan video pembelajaran IPA berbasis
animaker pada topik karakteristik materi dan
perubahannya. Pada tahap ini, video akan
dinilai dan mendapat masukan dari ahli materi
dan ahli media sehingga hasil video dapat layak
digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa. Uji

coba yang dilakukan  setelah  video
pembelajaran IPA berbasis animaker pada topik
karakteristik ~ materi  dan  perubahannya
dikembangkan sebagai draft awal, adalah

melakukan uji validasi pada ahli yang terdiri
dari satu orang ahli materi dan satu orang ahli
media. Draft awal yang diberikan kepada para
ahli untuk dinilai terdiri dari tampilan awal,
peta konsep, tujuan pembelajaran, pengenalan
tokoh, judul materi, bagian inti, latihan soal
sederhana, praktikum sederhana, dan penutup.
Beberapa contoh bagian hasil tangkapan layar
video dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

PEMISAHAN CAMPURAN | PETAKONSEP MMATERI

fray =4 ODutiow

Hallo Anak-anak

Bagaimana labarnya hari "
ini mudah-mudahan
selalu sehat ya?

Gambar 3. Peta konsep dan pengenalan tokoh
pada video pembelajaran

Pemisahan Campuran

N LFilbas 0 | g

2. Distilasi ‘"

3. Kromatografi >
4. Sublimasi

<A
¥ ‘\e'.‘, S 3
3 "\;‘:_ §L"l,; ;. ‘

Sampaijumpa
diVideo Selanjutnya

Gambar 4. Bagian awal dan penutup pada
video pembelajaran

Perbedaan sifat Unsur Logam dan Non Logam

Unsur Logam

« Berwujud padat pada suhu kamar sekitar 25 oC, kecuali raksa
« Dapal ditempa dan dapal direnganghkan

« Konduktor liskrik dan panas

Unsur Non Logam

o Ada yang berwujud padal, cair dan gas
« Bersifat rapuh dan bidak dapat ditempa
« Non konduktor kecuali grafit

Mllll&ﬁu

Materi merupakan segala
sesuvatuyang menempati
ruang dan mempunyai massa

Gambar 5. Materi dan gambar pada video
setelah direvisi

%\

k3
e

Gambar 6. Sumber pustaka pada video setelah
direvisi
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Aspek penilaian yang diberikan kepada
ahli materi berupa kualitas pembelajaran dan isi
serta tujuan media. Hasil validasi dan revisi
yang diberikan oleh ahli materi dilakukan
sebanyak dua kali. Validasi tahap 1 yang
dilakukan diperoleh skor 43 dengan nilai
persentase 89.5%, termasuk dalam Kkategori
sangat baik, namun terdapat catatan diperlukan
revisi yang tidak terlalu mendasar. Saran dan
masukan yang diberikan berupa perbaiki
penjelasan sifat unsur logam, tambahkan bagan
konsepsi pada bagian awal video, sertakan
sumber atau pustaka, dan substansi penjelasan
perlu diperjelas dalam huruf tebal. Setelah
dilakukan perbaikan, ahli materi kembali
menilai video pembelajaran yang
dikembangkan dan diperoleh hasil validasi
tahap 2, yaitu skor 48, nilai persentase 100%
dan kualifikasi sangat baik (Gambar 7).

Sedangkan, aspek yang dinilai oleh ahli
media berupa tampilan, bahasa dan tipografi
serta pemrograman animasi. Hasil validasi dan
revisi dari ahli media setelah menyaksikan dan
menilai video draft 1 yang dikembangkan
adalah perolehan skor 31 dengan persentase
86%, kategori sangat baik namun perlu revisi.
Saran dan masukan yang diberikan berupa
pemilihan warna latar dalam video belum
sesuai, pemilihan jenis dan ukuran huruf ada
yang terlalu besar dan terlalu kecil, dan
pemilihan gambar untuk ilustrasi kurang tepat.
Berdasarkan  masukan  tersebut,  peneliti
melakukan perbaikan dan kembali memberikan
instrumen terhadap ahli media untuk video
pembelajaran dinilai kembali. Hasil validasi
tahap 2 yang diperoleh adalah skor 34, nilai
persentase 94.4% dengan kualifikasi sangat
baik (Gambar 7)..

100% ey

90%
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70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%

94.40%
86%

® Tahap 1

B Tahap 2

Ahli Media

Ahli Materi
Gambar 7. Hasil validasi ahli

Penilaian yang telah dilakukan ahli media
dan ahli materi dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran animasi IPA berbasis animaker
pada topik  karakteristik  materi  dan
perubahannya adalah sangat valid dan sangat
baik untuk diuji coba setelah revisi.

4. Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, penerapan video
pembelajaran animasi IPA berbasis animaker
yang telah dikembangkan akan diterapkan di
lapangan atau langsung diterapkan terhadap
partisipan penelitian, yaitu 2 orang guru mata
pelajaran IPA yang mengajar di kelas VII dan
12 orang siswa kelas VII di SMPN 20
Bengkulu. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis kekuatan dan
kelemahan video pembelajaran dari calon
pengguna  (user). Pelaksanaan  tahapan
implementasi menggunakan video pembelajaran
animasi  berbasis animaker yang telah
dikembangkan ditonton oleh guru dan siswa
melalui tampilan layar LCD proyektor yang
telah disediakan. Data dikumpulkan dengan
memberikan instrumen berupa angket kepada
responden penelitian, yaitu 2 orang guru IPA
dan 12 orang siswa kelas VII setelah selesai
menonton video pembelajaran yang
dikembangkan. Aspek yang dinilai melalui
angket untuk guru berupa materi dan
pembelajaran, bahasa dan tipografi, serta media
pembelajaran. Sedangkan, para siswa melalui

Pengembangan Video Animasi Berbasis Animaker Menggunakan Model ADDIE 147

Pada Topik Karakteristik Materi dan Perubahannya


https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Jurnal PIPA: Pendidikan limu Pengetahuan Alam
https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-1PA
Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Vol. 05 No. 02. Nov 2024
p-ISSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937
Terakreditasi SINTA S5

angket menilai aspek materi dan pembelajaran
serta media yang digunakan. Melalui angket
tersebut, diperoleh hasil penilaian calon
pengguna (guru dan siswa berupa nilai dan
saran terhadap video pembelajaran. Komentar
dan saran yang diberikan selanjutnya digunakan
untuk perbaikan agar video yang dikembangkan
menjadi semakin baik. Tabel 2 menunjukkan
hasil penilaian guru dan siswa terhadap video
pembelajaran animasi IPA berbasis animaker.
Tabel 2. Hasil penilaian guru

No. Penilai Jumlah Skor
1 Gl 35
2 G2 36
Total skor 71
Total skor max 80
Persentase 88,75 %
Kategori Sangat Praktis
Tabel 3. Hasil penilaian peserta didik (siswa)
No. Penilai Jumlah skor
1 P1 30
2 P2 32
3 P3 34
4 P4 33
5 P5 36
6 P6 40
7 P7 37
8 P8 40
9 P9 41
10 P10 40
11 P11 37
12 P12 39
Total skor 439
Total skor max 528
Persentase 83,1 %
Kategori Sangat Praktis

Dari data hasil penilaian guru serta siswa,
diperoleh total rata-rata skor penilaian video
sebesar 88,75% untuk guru dan 83,1% untuk

siswa, maka kualitas video pembelajaran
termasuk dalam kategori sangat baik.
Bersumber pada hasil tersebut, video

pembelajaran animasi IPA berbasis animaker

dan sangat praktis digunakan sebagai media
pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk
memberikan nilai terhadap produk yang telah
dikembangkan. Hasil evaluasi ini digunakan
sebagai bahan atau rujukan untuk mengadakan
perbaikan. Pada tahap ini evaluasi berupa
umpan balik dari para ahli, guru IPA dan siswa.
Tahapan akhir pada pengembangan video
pembelajaran animasi IPA ini adalah
dilakukannya evaluasi dan perbaikan atau revisi
yang diberikan berupa komentar dan saran dari
ahli materi, ahli media, guru dan siswa agar
video yang dihasilkan menjadi lebih baik dan
tujuan yang telah dirancang berhasil dicapai.

Media pembelajaran yang valid dan
praktis, tentu dapat digunakan sebagai alternatif
dan pelengkap guru dalam mengajar di kelas.
Media pembelajaran yang menarik, tentu tidak
membuat peserta didik mudah bosan, peserta
didik dapat menjadi lebih aktif, dapat
meningkatkan proses belajar dan juga akan
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan
baik (Ningtyas et al., 2021). Selain itu, video
pembelajaran yang disenangi peserta didik juga
akan menunjang proses pembelajaran di dalam
kelas (Fitri & Ardipal, 2021).

Pengembangan  media  pembelajaran
berbasis video animasi juga sebelumnya pernah
dilakukan pada materi puisi dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan mata pelajaran
IPS yang terbukti memberikan pengalaman baru
terhadap siswa, dan sangat berpengaruh dalam
menarik minat siswa untuk belajar (Ariandhini
& Anugraheni, 2022; Fajrianti & Meilana,
2022). Begitu pula dengan pengembangan
video animasi berbasis animaker dalam
pembelajaran IPA, seperti pada materi
perubahan  wujud benda, energi dan
perubahannya, sistem gerak manusia dan
ekosistem yang telah terbukti sebagai media
yang layak dan berpengaruh terhadap
peningkatan nilai dan motivasi belajar siswa
(Kusumahwardani et al., 2022; Maheswari &
Pramudiani, 2021; Mukhtar & Erita, 2022,

pada topik  Karakteristik ~Materi  dan  pylungan & Hasanah, 2022; Yaqin et al., 2023).
Perubahannya yang dikembangkan sangat baik  Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengembangan  video  animasi  berbasis
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animaker sangatlah baik untuk dilakukan oleh
para peneliti atau guru dalam rangka membantu
siswa untuk mengatasi kendala-kendala mereka
dalam memahami materi pelajaran dan
mengatasi kebosanan dalam proses belajar
mengajar.

Pembelajaran dengan menggunakan video
animasi dapat melibatkan indera penglihatan
dan pendengaran sehingga pembelajaran ini
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
siswa kelas VI, karena siswa akan lebih mudah
memperoleh pengetahuan melalui gambar dan
suara (Asih et al., 2023; Widiyasanti & Ayriza,
2018). Media pembelajaran video animasi juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan hasil belajar siswa. Hal ini
terbukti dari adanya peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang menggunakan video
animasi lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan media gambar (Anggriani, 2019).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran
berbasis  video  animasi  juga  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa atau mencapai
sasaran yang diinginkan (Kusumahwardani et
al., 2022) serta melalui media ini, pesan dari
guru ke siswa akan tersampaikan dengan efektif
(Hapsari &  Zulherman, 2021). Media
pembelajaran berbasis Animaker juga dapat
membantu guru mengembangkan inovasi dan
kreativitas dalam membuat bahan ajar yang
unik dan menarik (Munawar et al., 2020),
sehingga  pelatihan dan  pembimbingan
mengenai pembuatan video Animaker untuk
guru juga diperlukan dalam mendukung
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
(Nirmala et al., 2024).

KESIMPULAN
Pengembangan  video  pembelajaran
animasi IPA berbasis animaker ini disusun

menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) model pengembangan
ADDIE dengan tahapannya meliputi Analysis,
Design Development, Implementation, dan
Evaluation. Hasil pengembangan media berupa

berbasis animaker ini dapat menjadi salah satu
alternatif dan pelengkap dalam pembelajaran di
dalam kelas untuk membantu siswa memahami
materi serta untuk membuat suasana kelas
menjadi semakin menyenangkan dan menarik.
Maka dari itu, diperlukan inovasi dan kreatifitas
dari guru untuk membuat video animasi serupa
pada topik atau materi lainnya untuk membantu
mengatasi kendala-kendala siswa dan guru
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.
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